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Kompotitif saat ini, lembaga pendidikan menghadapi persaingan antar lembaga tidak 

hanya dalam hal bukti fisik, tetapi juga dalam hal sumber daya manusia yang dimiliki. 

Manusia telah menjadi faktor strategis yang menentukan kesuksesan sebuah 

lembaga pendidikan. Kondisi ini mengarahkan pada pentingnya kegiatan 

perencanaan dalam manajemen sumber daya manusia di lembaga pendidikan. 

Artikel ini bertujuan membahas konsep dasar perencanaan sumber daya manusia 

dan implementasinya di lembaga pendidikan serta kaitannya dengan manajemen 

anggaran. Secara konsep perencanaan sumber daya maanusia di maknai sebagai 

sebuah proses yang melibatkan serangkaian kegiatan peramalan dan estimasi dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan tenaga kerja, sekaligus sebagai strategi 

pengembangan sumber daya manusia agar mencapai kesuksesan. Implementasinya 

di lembaga pendidikan meliputi kegiatan analisis dan peramalan atau proyeksi 

kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan. 

 

KATA KUNCI 

 

Perencanaan, Sumber Daya 

Manusia, Manajemen 

keuangan. Lembaga Pendidikan 

 

1. Pendahuluan 

Era globalisasi menyebabkan lingkungan organisasi, bahkan organisasi itu sendiri bersifat dinamis dan menciptakan situasi 

yang kompotitif. Persaingan antar organisasi, kini tidak hanya melibatkan persaingan bukti fisik ataupun modal melainkan 

persaingan atas personel atau sumber daya manusia yang di miliki. Hal ini menyebabkan sumber daya manusia merupakan 

faktor stategis dan menjadi tolak ukur kesuksesan sebuah organisasi. 

Bahkan lebih jauh, sumber daya manusia dapat menjadi keunggulan kompotitif yang dimiliki sebuah organisasi  sumber daya 

manusia sebagai salah satu komponen utama, penting untuk di kelola dalam rangka optimalisasi pencapaian tujuan 

kesuksesan sebuah organisasi, termasuk lembaga pendidikan. perencanaan sumber daya manusia atau human resource 

planning merupakan kegiatan dalam salah satu area funsional manajemen sumber daya manusia yaitu perencanaan. 

Perencanaan merupakan alat ampuh mengelola sumber daya manusia agar mereka dapat bertahan dan loyal terhadap 

organisasi. 

Keberhasilan penyusunan perencanaan sumber daya manusia secara komprehensip akan menjadi fondasi dan modal awal 

yang baik bagi kelancaran implementasi program kerja serta pencapaian sasaran tujuan lembaga pendidikan. Dengan adanya 

perencanaan sumber daya manusia yang memadai maka akan menghasilkan sumber daya yang baik pula dalam mengelola 

segala aspek khususnya anggaran manajemen keuangan. Perencanaan sumber daya manusia diarahkan sebagai upaya untuk 

mengusahan sumber daya manusia yang sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan sejalan dengan komitmen 

terhadap visi dan misi lembaga pendidikan. 

 
*Mahasiswa Program Studi MPI UIN Datokarama Palu. Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Kajian Islam dan 

Integrasi Ilmu di Era Society 5.0 (KIIIES 5.0) ke-3 pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Datokarama Palu sebagai 

Presenter. 
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Urgensi sebuah perencanaan dimaksudkan untuk dapat memposisikan suatu sumber daya manusia yang sesuai pada posisi 

dan waktu yang tepat.dengan demikian, perencanaan sumber daya manusia juga akan berpengaruh pada kelangsungan dan 

keberadaan suatu lembaga pendidikan. Pengelolaan lembaga pendidikan dilakukan secara professional dan menyeluruh. 

Pengolahan yang baik termasuk di dalamnya perencanaan sumber daya manusia pada lembaga Pendidikan diorientasiakan 

agar organisasi mampu bertahan dan tumbuh. Lembaga pendidikan harus bersungguh dalam merencanakan sumber daya 

manusia jika masih ingin ikut serta dalam persaingan pendidikan yang sangat kompotitif. 

2. Metode  

 

Jurnal ini menggunakan metode studi literartur yaitu denga cara mengumpulkan berbagai macam informasi maupun data 

dari bebagai macam refrensi baik itu berupa buku, artikel, jurnal-jurnal maupun makalah orang lain yang ada di perpustakaan 

atau di situs google scholar atau google cedikiawan. Studi literature mengumpulkan data sesui topic yang penulis angkat.  

Langkah awal penulis yaitu menentukan topik yang akan di bahas kemudian mengmpulkan berbagai macam data dan 

informasi dari berbagai sumber. Kemudian data yang sudah didapatkan dari sumber sumber seperti buku, artikel, jurnal 

maupun makalah selannjutnya di analisis, dikaji dan di telaah, tingkat relevan atau hubungannya dengan topik yang sedang di 

bahas. Selanjutnya data data yang sudah di pilih di memasuki tahap pendeskripsian atau penggambaran dan akhirnya di 

tafsirkan sesuai dengan analisis penulis.  

3. Pembahasan  

 

3.1 Definisi Perencanaan Sumber Daya Manusia  

Terdapat beberapa pengertian perencanaan sumber daya manusia yang dikemukakan oleh  Nawawi. dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan sumber daya manusia  dapat di artikan sebagai:  

1. Pertama, sebuah proses yang melibatkan serangkaian kegiatan seperti peramalan atau estimasi, usaha pemenuhan 

kebutuhan tenaga kerja organisasi dalam jangka waktu tertentu dimasa mendatang. Didalammnya meliputi upaya 

pencocokan SDM internal dan eksternal dengan lowongan-lowongan pekerjaan yang diperkirakan akan di butuhkan. 

2. Sebagai sebuah strategi pengembangan kontribusi sumber daya manusia pada organisasi agar mencapai kesuksesan. 

Sumber daya berkualitas yang dimiliki organisasi akan berdampak pada peningkatan kemampuan berkompetisi 

organisasi. Segala tugas dan pekerjaan dilaksanakan secara terarah pada kesuksesan organisasi. Perencanaan SDM 

merupakan proses menjalankan salah satu fungsi manajemen yang mencakup kegiatan, peramalan, pemenuhan dan 

pengaturan tenaga kerja sehingga berdaya guna seefisien dan seefektif mungkin dami tercapainya kesuksesan 

organisasi. Perencanaan sumber daya manusia hendaknya didasarkan atas keserasian dengan perencanaan stratejik 

maupun perencanaan operasional organisasi. Ketidakserasian akan menjadi beban bagi organisasi dan dapat menjadi 

hambatan kedepannya. Selain itu perencanaan sumber daya manusia juga harus berdasar pada hasil job analysis. 

Dengan menggunakan informasi dalam deskripsi pekerjaan jabatan maka dapat diprediksi kebutuhan kualitatif dan 

kuantitatif sehingga organisasi dapat berjalan dengan efektif efisien. 

Sedangkan menurut Graham dan Benet dalam safarudin Alwi dikatakan bahwa  Perencanaan SDM sebagai upaya 

memproyeksikan berapa banyak karyawan dan macam yang dibutuhkan organisasi dimasa yang akan datang. Selain itu, 

manajemen sumber daya merupakan upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidkan untuk mencapai tujuannya dengan 

melibatkan  ketenagakerjaan atau tenaga pendidik.  

 

Dari  beberapa definisi  di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan SDM adalah  proses analisis dan identifikasi  ataupun 

peramalan yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga pendidikan  terhadap kebutuhan tenaga kerja ataupun tenaga 

pendidik  dan penempatan yang sesuai dengan bidangnya. Sehingga lembaga tersebut bertahan serta bisa bersaing dalam 

menentukan langkah yang harus diambil untuk mencapai suatu tujuan.   

3.2 Prinsip Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia  

Prinsip  manajemen yaitu dasar-dasar yang menjadi pedoman kerja yang tidak boleh diabaikan oleh pimpinan lembaga. Dala 

penerapannya prinsip-prinsip manajemen harus menyesuaikan dengan kebutuhannya. 

1. Pembagian kerja  yang berimbang: pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian sehingga 

pelaksanaan kerja berjalan efekktif. Artinya dalam pembagian kerja/ beban kerja harus berimbang dan  bersifat adil.  

2. Pemberian kewenangan dan rasa tanggung jawab yang tegas dan jelas. Setiap tenaga pendidik  dilengkapi dengan 

wewenang untuk melakukan pekerjaan dan setiap wewenang melekat atau diikuti pertanggungjawaban.  
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3. Kesatuan perintah: tenaga pendidik harus memperhatikan kesatuan perintah sehingga pelaksanaan kerja dapat 

dijalankan dengan baik. Artinya, setiap  tenaga pendidik harus menerima perintah dari seorang atasan. 

4. Disiplin: merupakan perasaan taat dan patuh pada pekerjaan yang menjadi tanggung jawab artinya kesediaan untuk 

melakukan kegiatan nyata, berdasarkan rencana, peraturan dan waktu (waktu kerja) yang telah ditetapkan. 

5. Kesatuan arahan: dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya, tenaga pendidik perlu diarahkan 

menuju sasarannya. Artinya kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang sama dan dipimpin oleh seorang atasan 

langsung serta didasarkan pada rencana kerja yang sama (satu tujuan, satu rencana, dan satu pimpinan). 

3.3 Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi  Perencanaan Sumber Daya Manusia. 

Terdapat dua faktor yang turut mempengaruhi sebuah perencanaan SDM suatu organisasi yaitu faktor eksternal dan internal 

. Nawawi mengemukakan faktor eksternal yang dapat berpengaruh pada perencanaan SDM sedangkan Sedamayanti 

mengemukakan faktor internal. yang turut mempengaruhi perencanaan SDM sebagai berikut:. 

1. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang dapat berpengaruh pada perencanaan SDM dilakukan seperti: ekonomi nasional maupun global,  

teknologi, dan faktor pesaing. Keadaan ekonomi nasional maupun global secara keseluruhan turut mempengaruhi rencana 

strategi maupun rencana operasional organisasi dan tentu juga dibutuhkan adanya penyesuaian pada perencanaan SDM. 

Kondisi dan produk sosial, politik dan hukum sangat berpengaruh terhadap kegiatan sebuah seperti undang-undang tenaga 

kerja yang berpengaruh pada kegiatan perencanaan SDM. Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan juga berpengaruh 

pada produktifitas dan kualitas sebuah organisasi. Makin tinggi kemajuan teknologi yang diadaptasi maka harus ada 

penyesuaian perencanaan SDM yang dimaksudkan mendapatkan kualifikasi SDM yang sesuai dengan karakteristik teknologi 

tersebut.  

 

Dalam era globalisasi yang kompetitif maka setiap organisasi dihadapkan pada tantangan persaingan yang berat. Untuk dapat 

bertahan maka organisasi membutuhkan SDM yang kompetitif pula. Persaingan untuk mendapatkan SDM yang berkualitas 

juga dapat terjadi. Maka dari itu perencanaan SDM oleh organisasi menjadi sangat penting untuk dipersiapkan.  

2. Faktor Internal  

Faktor internal yang turut mempengaruhi seperti: rencana stratejik dan rencana operasional organisasi, anggaran untuk SDM, 

peramalan pembiayaan, pengembangan organisasi, desain organisasi dan desain pekerjaan. Kemampuan sebuah organisasi 

dalam menyediakan anggaran untuk memperkejakan SDM yang sesuai dengan kebutuhan, sangat besar pengaruhnya 

terhadap perencanaan SDM. Perencanaan SDM tentu harus disesuaikan dengan kemampuan finansial organisasi.  

Peramalan (Forcasting) pembiayaan erat hubungannya dengan faktor anggaran yang telah disebut sebelumnya. 

Pengembangan yang dilakukan organisasi tentu akan mempengaruhi kebutuhan akan SDM yang akan dibutuhkan di masa 

mendatang maupun SDM yang telah dimiliki organisasi saat ini. Baik desain organisasi maupun desain pekerjaan adalah hasil 

penerjemahan rencana strategik dan rencana operasional agar organisasi berjalan efektif efisien. Bagaimana pemimpin 

mendesain organisasi dan mendesain pekerjaan, secara langsung berpengaruh pada perencanaan SDM sebuah organisasi.  

Disamping faktor-faktor tersebut baik faktor eksternal maupun faktor internal juga terdapat faktor yang dapat 

mempengaruhi perencanaan SDM sebuah organisasi diantaranya faktor ketenaga kerjaan, demografi, supervisi yang 

dilakukan, prestasi kerja, pasar tenaga kerja dan sebagainya. 

3.4 Perencanaan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan 

Telah dikemukakan pada bagian sebelumnya mengenai perencanaan sebagai bagian dari fungsi manajemen yang vital. 

Perencanaan, termasuk di dalamnya perencanaan SDM, yang baik akan menjadi kunci sukses pencapaian sasaran dan tujuan 

lembaga pendidikan sebagai sebuah organisasi. Manfaat dilakukannya perencaaan adalah dapat mereduksi dan 

mengantisipasi hambatan yang mungkin timbul di masa mendatang. Menurut Usman konsep perencanaan dalam kegiatan 

manajemen meliputi: 

a. Adanya Serangkaian Kegiatan-Kegiatan Yang Sudah Ditetapkan Sebelumnya, 

b. Ada Proses Yang Harus Dilalui; 

c. Mencapai Tujuan Tertentu; 

d. Berhubungan Dengan Masa Depan Dan Waktu Tertentu. 

 

Konsep Perencanaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan. Lembaga pendidikan meski bukanlah sebuah organisasi bisnis 

(lembaga non- profit), bukan berarti peran manajemen sumber daya manusia, khususnya proses perencanaan dapat 

dilakukan tidak dengan sungguh-sungguh, Perencanaan SDM di lembaga pendidikan seringkali disejajarkan dengan rencana 

pengembangan sumber daya manusia. Sumber daya manusia di lingkungan pendidikan terbagi menjadi tenaga edukatif atau 

tenaga pendidik dan tenaga administratif atau tenaga kependidikan, sehingga perencanaan yang dilakukan juga melingkupi 
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perencanaan tenaga pendidik dan kependidikan. tenaga pendidikan adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 

guru, dosen, konselor, pamong baelajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat 

yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Pada intinya pemenuhan kebutuhan 

sumber daya manusia di lingkungan pendidikan yang berkualitas secara proaktif sehingga mampu mendukung organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan mengarah pada upaya membangun pendidikan 

yang berkualitas. membentuk SDM yang tidak hanya produktif dan kreatif akan tetapi juga handal dan berprestasi. Pada 

intinya perencanaan SDM secara spesifik meliputi kegiatan peramalan (forecasting) kebutuhan SDM di lembaga pendidikan. 

 

Rebore mengemukakan melalui proses perencanaan sumber daya manusia, lembaga pendidikan dapat memastikan jumlah 

SDM yang dibutuhkan dengan tepat sehingga SDM tersebut secara efektif mampu optimal pada posisinya sehingga sasaran 

serta tujuan organisasi dapat tercapai. Pidarta  mengemukakan perencanaan sumber daya manusia dalam lembaga 

pendidikan meliputi: 

1. peramalan jumlah SDM yang dibutuhkan lembaga pendidikan 

2. jenis keahlian yang dibutuhkan dan berapa banyak SDM yang dibutuhkan untuk masing-masing keahlian 

3. upaya menempatkan SDM pada posisi jabatan yang tepat untuk jangka waktu tertentu secara efektif dan efisien 

sehingga tercapai tujuan lembaga pendidikan. Perencanaan sumber daya manusia juga merupakan sebuah 

pengembangan dan juga strategi dalam penyusunan tenaga pendidik dan kependidikan yang komprehensif untuk 

pemenuhan kebutuhan lembaga pendidikan di masa mendatang.  

Dengan demikian dapat disimpulkan perencanaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan meliputi kegiatan analisis 

serta peramalan perkiraan atau melakukan proyeksi atas kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Sebelum 

melakukan peramalan atau perkiraan dilakukan proses analisis seperti invetarisasi SDM, proyeksi pendaftaran peserta didik 

baru, peninjauan sasaran atau tujuan lembaga pendidikan dan diakhiri dengan peramalan SDM. 

3.5 Keterkaitan Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia dengan Manajemen Keuangan di Lembaga Pendidikan 

Dalam lembaga pendidikan seperti sekolah sumber daya yang di miliki cukup banyak dan kompleks. Menurut Roswandi 

Hermawan bahwa sumber daya pendidikan dapat di kelompokan sebagaiu berikut: 

a. Sumber daya bukan manusia yang meliputi program sekolah, kurikulum dan lain-lainnya.  

b. Sumber Daya Manusia (SDM)  yang meliputi kepala sekolah, guru, staf, tenaga pendidikan lainnya, peserta didik , dan 

orang tua peserta didik 

c. Sumber daya fisik (SDF) yang meliputi bangunan, ruangan, peralatan, alat peraga pendidikan dan penampilan fisik 

sekolah.  

d. Sumber daya Keuangan ( SDK) yang meliputi Keseluruhan dana pengolahan sekolah. 

Kepala Sekolah, guru, staf dan lainnya yang merupakan SDM dan salah satu komponen sumber daya pendidikan memiliki 

peran penting untuk mengatur segala aspek sumber daya pendidikan yang lainnya agar dapat mencapai tujuan lembaga 

pendidikan tersebut. Sehingga memiliki SDM yang berkualitas akan mempengaruhi pengolahan anggaran sekolah. Jika 

lembaga pendidikan tersebut memiliki SDM yang kompotitif dan berkualitas  dalam mengatur berbagai aspek lainnya 

termasuk anggaran dengan indikator- indikator tertentu  maka lembaga pendidikan tersebut pasti akan maju. 

4. Kesimpulan  

SDM menjadi salah satu komponen utama, yang penting untuk dikelola dalam rangka optimalisasi pencapaian tujuan 

kesuksesan sebuah lembaga pendidikan dan tentunya dibutuhkan perencanaan. Keberhasilan menyusun perencanaan 

sumber daya manusia secara komprehensif akan menjadi fondasi dan modal awal yang baik bagi kelancaran implementasi 

program kerja serta pencapaian sasaran tujuan lembaga pendidikan. Perencanaan sumber daya manusia diarahkan sebagai 

upaya untuk mendapatkan SDM yang sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan sejalan dengan komitmen 

terhadap visi dan misi lembaga pendidikan. Perencanaan sumber daya manusia dapat diartikan sebagai sebuah proses yang 

melibatkan serangkaian kegiatan seperti peramalan atau estimasi, usaha pemenuhan kebutuhan tenaga kerja organisasi 

dalam jangka waktu tertentu di masa mendatang, sekaligus sebagai sebuah strategi pengembangan sumber daya manusia 

agar mencapai kesuksesan. 

 

Sebagai sebuah proses, perencanaan sumber daya manusia di lembaga pendidikan melibatkan serangkaian kegiatan analisis 

dan peramalan, dengan memahami faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi perencanaan SDM tersebut. 

Perencanaan SDM di lembaga pendidikan seringkali disejajarkan dengan rencana pengembangan sumber daya manusia, yaitu 
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pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan, yang kegiatannya meliputi kegiatan analisis serta peramalan/ perkiraan 

atau melakukan proyeksi atas kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, seperti invetarisasi SDM, proyeksi 

pendaftaran peserta didik baru, peninjauan sasaran atau tujuan lembaga pendidikan dan diakhiri dengan peramalan SDM. 
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